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BAS I 

P E N 0 A H U L U A N 

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan dibidang penga

manan ternak yaitu usaha pengendalian penyakit hewan, ter

utama dalam pencegahan berjangkitnya suatu penyakit atau 

menekan kasus penyakit yang timbul, sehingga dapat terhin-

dar dari kerugian ekonomi yang lebih besar. Untuk 

dalian penyakit harus diketahui ter l ebih dahulu 

dari penyakit tersebut. 

pengen

penyebab 

Salmonella choleraesuis menyebabkan penyikit paraty-

phoid pada babi, merupakan penyakit menular yang dapat me

nyerang babi. Infeksi Salmonella choleraesuis menyebabkan 

gastro enteritis dan septikemia. Bentuk akut pada babi mu

da meni~bulkan banyak kematian karena septikemia, angka k~ 

matian dapat mencapai 100 %. Di Amerika Serikat penyakit i 

ni dikenal dengan nama enteritis infectiosa, sedangkan di

Australia dikenal dengan nama enteritis necrotic atau pa

ratiphoid pada babi ( 1, 15, 17 ). 

Pencegahan penyakit ini sangat penting, karena penya

kit ini menular. Salmonella choleraesuis selain menyerang 

hewan dapat juga menyerang manusia dan ~ering menyebabkan 

septikemia. Pencegahan dilakukan dengan mengadakan vaksin~ 

si pada babi terhadap penyakit paratyphoid. Bila kebersih

an kandang dan perawatan diperhatikan dengan baik, sangat 

membantu menekan kerugian yang ditimbulkan ( 3, 9, 10, 11) 
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Preparat sulfa atau antibiotika untuk pengobatan sa 

ngat Baik hasilnya, secara invivo pernah dicoba dengan mem-

.berikan preparat Chl~ramphenicol, Ampicillin, Streptomycin 
. 

dan sulfamerazine diperoleh hasil yang memuaskan ( 14, 16, 

19 ) • 

Data-data tentang penyakit ini di Indonesia belum ba 

nyak dilaporkan. Karena angka kematian yang tinggi dan si-

fat carrier pada babi maka yenulis ingin mengadakan survey 

sampai sejauh mana peranan paratyphoid pada babi yang dipo-

tong dirumah potong hewan Pegirian Surabaya. Untuk mengeta-

hui ada tidaknya kuman Salmonella choleraesuis pada babi 

khususnya yang dipotong dirumah potong ~ewan Pegirian Sura-

baya, maka dila~ukan penelitian untuk mengisolasi kuman te£ 

sebut. Hasil yang dihar~pkan nantinya dapat memberikar gam-

baran kejadian paratyphoid pada babi yang dipotong di rumah 

potong hewan Pegirian Surabaya, sehingga pengendalian pe-

nyakit dapat dilakukan sedini mungkin. 
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Uf\8 II 

TIN :J f\. UA r·J P U ~:iT!\ 1<.'\ 

Salmonella choleraesuis menyebabkan penyaki t par.aty

phoid pada babi, merupc.~kan penyaki t rnenular yang · menye-

r~ng babi terutama babi muda. Salmonella choleraesuis-

disel.Jut juga Bacillus choleraesuis, !J acterium suipestifer, 

Dn cterium cholcraesuis ck:n Salmonella suispestifE.~r ( G, l!l 

16 ) • 

1. Sejarah d<tn Penyebaran Pcnyakit. 

Salmonell8 choleracsuis di ternukan pertam<t ki'lli p ncta 

b1hu n 101.35 oleh Salmon dnn Smith, kemudian kum<1n ini di

bcri nama Bacterium choleroesuis. Pada mulanya kuman in1 

dinnDQap sebagai penyebab kolera babi, karena di isolasi 

c!<1ri kejDd.ian koler3 babi. Tet c:1 pi kemudi2n pada tahun 1905 

rlor set me ng ,_, ta k a n bch wa rH2nyebab k o1 era ba bi terse but: a c.!a 

l~h virus, sedan!Jk<.\ n S<:~lmonella choleraesuis hanya sebc:HJ.::li 

infeksi sekunder ( 10. 16, lll, 20 ). 

Lutje ( 193U ) , melaporkan bnh1u:~ 0,8 ~·~ dari be1bi yan!J 

dipotonu di Jerman, menderita naratynhoid. Fournier (1 853) 

m£ngisolo:.si SCllmonella choler<tesuis de1 ri lymphoglandulae 

mesenterica babi, di rumah potong hewan di Sai!Jon, ternya

te. 23 ckor dari 360 ekor babi ynniJ dipotong positif j'Jara-

typhoid. Snphra d r.1 n \ilessman ( 195tl ), mel<tpo:rknn b ahwa 

7,2 ~:; kejaciian SCllmonel.losis pm.ia manusin , rJisebabkc.. n o!eh 

Salmoncll2. cholere1esuis. l<u,rw n ini sangC'lt ;J<~togen tarh;:;dnr 
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manusia dan sering menyebabkan septikemia. Salmonella cho

leraesuis dapat diisolasi oleh Salsamendi dan Hormanche 

( 1956 ) dari lymphoglandulae babi di Uruguay yang tidak 

menunjukkan gejala paratyphoid dan ternyata 0,1 % menderi

ta paratyphoid. Bruner ( 1959 ) mengisolasi Salmonella da

ri hewan peliharaan di New York, dan ternyata 3 % dari ke

jadian Salmonellosis pada hewan peliharaan disebabkan o1eh 

Salmonella choleraesuis ( 6 ). 

Dennis ( 1965 ) mengisolasi Salmonella choleraesuis 

dari babi di Australia bagian barat, dan ternyata 6 % dari 

"babi yang diperiksa mend~rita paratyphoid yang disebabkan 

oleh Salmonella cho1eraesuis Var Kunzendorf ( 13 ). 

2. Morfologi dan Sifat Pewarnaan 

Salmonella choleraesuis adalah kuman berbentuk batang 

dengan panjang 2 sampai 3 mikron dan diameter 0,6 sampai 

0,7 mikron, dapat bergerak aktif karena mempunyai 4 sampai 

5 flagella peritrichous. Kuman ini tidak membentuk spora 

dan tidak membentuk kapsul, bersifat Gram negatif dan da

pat diwarnai dengan pewarnaan sederhana ( 6, 16, 18 ). 

3. Sifat Pupukan dan Biokimiawi 

Salmonella choleraesuis tumbuh pada keadaan aerobik, 

suhu pertumbuhan optimum 37°C. Bila dipupuk pada plat agar, 

koloninya berwarna keabu-abuan, halus dan basah. 

4 
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PadCJ perbenihan knldu pertumbuhannya buik deniJcln membentuk 

selaput ti[)is pndn perrnukaa n dan memhcntuk endCJpan y <HHJ 

b c r l•J a r n n p u U. h k e c:~ b u-a bun n ( :?. , /1 , 14 ) • Pad n 

S nlm on e 11 fl S hi g e 11 a 2 ~l ~~-r , k o l on i b e r ben t u k I J u 1 a t , halu s , 

berwnrna putih kaabu-abuan. Diln dipupuk pada perbenihnn 

rriple Suonr Iron agar, Salmonella cholernesuis akan menQ

ubah baQian m1rin1] (atas) jadi alkalis, seda ngkan bal]i a n 

b m·w h j <.Hii a s a m , d a n t e r ll e n t u k 1J a s , s e cJ n n fJ I< n n Sa lrnon e .L lo. 

cholernesuis IJar l<enzendcrf p :--:d a pe:.rbenihan Triple StJ rJ ilr 

lron nf]ar rne rnbr.ntuk hyclro~Jen sulfide ( 2, t.1, 8, ll1, lfJ ). 

Snlmonelln choleracsuis rnemferrnentasik.-:: n 

fruktosa, onlnktosu, mannosn, xylosa, ma1tosCJ, mannitol, 

dulsitol, sorbitol dan dextrin, t~ta[)i tida k mernfermenta

sik~n erabinosa, inositol, laktosa, sukrosa, raffinosa dan 

trehalosa. Selain sifat-sifat tersebut diatas Salmonella 

cholcraesuis tidal< membentuk indol dan tid<:d< mancairkan 

IJClatin ( !::>, 6, ?, 13 ). 

4. Du ya Tahnn 

Sulmonella cholersesuis rnati pada temparatur ... 5o°C se-

lama satu jcm atnu padn temperatur 58°C sclama 20 ~enit 

dnn mudah dimntikan denonn desinfectan, misalnya a lk ctwl 

70 ~·~, formalin O,!::l ~~- 2 /b, dan phenol , o,s%- 2 %. 

Oidalarn feses kuman c.1 a pat hidup l::Jma, b1la terlinrlung du

ri sinar mntahari dnn kekerinl]nn ( u, 16, 17 ). 
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s. Struktur Antigenik dan Toxin 

Salmonella choleraesuis mempunyai antigen soma til< 

dan antigen flagella. Antigen somatik adalah bagian dari 

tubuh sel kuman, tahan terhadap pemanasan dan asam encer, 

sedangkan antigen flagella dapat di-in~ktipkan dengan pe~ 

manasan diatas 60°C ataupun asam ( ?, 14, 16 ). 

Seperti pada semua kuman Gram 8egatif, dinding sel-

Salmonella choleraesuis mengandung lipopolisakharida. 

Lipopolisakharida ini lepas sewaktu sel menjadi lisis dan 

berperan sebagai endotoxin . ( 7p 14 ). 

6. Patogenesa 

· Salmonella choleraesuis patogen terhadap babi, sapi, 

domba, anjing, kucing, ayam dan juga manusia. Hewan muda 

lebih sering terserang bila dibandingkan dengan hewan tua 

( 2, 10, 12, 15 ). 

Hewan percobaan seperti kelinci, marmut dan tikus da 

pat ditulari secara per o~al atau sub cutan ( 13, 16 ). ,, 

Kuman ini tersebar luas di dunia terutama di daerah-

daerah yang banyak ~eternakan babi. Pada umumnya penyakit 

ini timbul setelah pemasukan ternak baru. Infeksi kemung-

kinan terjadi melalui hewan yang bersifat carrier, sepat~ 

sepatu yang digunakan peternak dan keranjang yang di gun~ 

kan untuk mengangkut babi. Makanan dan minuman yang ter-

cem8r feses penderita, merupakan sumber penularan yang 

terpenting dari satu babi kepada babi yang lain ( 13, 16, 

17, 21 ). 
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Infeksi Salmonella choleraesuis terjadi per oral, 

kuman bersama makanan atau minuman yang terkontaminasi 

sampai kedalam usus halus, masuk lymphoglandulae mesente

rica. Kemudian kuman menuju duktus thorasikus masuk ke

dalam darah dan menyebar ke organ-organ, termasuk usus. 

Kemudian kuman berkembang biak dalam jaringan dan di-eks

kresikan bersama · fese~. Kejadian akut pada babi muda me

nunjukkan gejala-gejala nafsu makan menurun, diarrhae, dg 

mam dengan suhu tubuh dapat mencapai 40,5°C sampai 42°C, 

kulit dibagian perut dan tel{nga terdapat bercak

bercak berwarna merah, pernafasan cepat dan dapat mati 

dalam waktu 2 sampai 4 hnri. Kematian mendadak pada babi 

muda · terutama karena septikemia . atau· gastroenteritis 

( 1, 13, 14, 22 ). 

Pada kejadian kronis dengan g~jala penyakit berupa di 

arrhae persisten, disertai lendir atau darah dalam fe!-

ces; babi menjadi kurus, lemah dan mati dalam waktu dua 

minggu. Babi yang menderi~a Salmonellosis, secara patolo

~is anatomis memperlihatkan perubahan pada saluran percer

naan, gastro enteristis yang hebat, kadang-kadang di ser

tai dengan .perdarahan. Perubahan-perubahan yang paling u

mum dan sering di jumpai pada penderita, adalah terdapat

nya nodul typhoid pada hati ( 1, 6, 9, 18 ). 

Pada kejadian penyakit yang bersifat khronis sering 
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timbul ulcera berbentuk seperti kancing yang terdapat pa

da saluran pencernaan ( 6, 10, 13 ). 
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BAS III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

1. 8 a h a n 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah usus 

halus babi. Sebanyak 50 sampel berupa potongan usus halus 

sepanjang 10 em, diambil secara random dari babi yang di-

potong di rumah potong hewan Pegirian ,Surabaya. Sampel 

yang baru di ambil di masukkan kedalam botol yang bermu-

lut lebar yang sudah di sterilkan dan ditutup . rapat. 

Kemudian dila~ukan pemeriksaan bakteriologis di Laborato

rium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Unair. 

2. Cara Kerja · 

a. Pemupukan kuman 

Medium ~ang di pakai untuk pupukan adalah Salmonel 

la Shigella . agar~ Kerokari mukosa usus diambil kemudian-di

goreska~ · ~~da ~ permukaan medium. P~pukan di inkubasikan pa

da suhu 37°C selama 24 jam. Pertumbuhan kuman dilihat se-

telah diinkubasikan 24 jam. Salmonella choleraesuis mem-

bent:uk koloni bulat, berwarna putih keabu-abuan, permukaan 

rata dan bening • . Sedangkan pada Salmonella chol--eraesuis Var 

· Kunzendorf jakan ter_bentuk warna hitam pada 1$oloni.- Koloni 

k~man yang ·mempunyai ciri-ciri seperti tersebut diatas . di 

murnikan,. kemudian . digunakan untuk pemeriksaan_mikroskopis 

dan uji biokimiawi~ 
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b. Pe rn e ri ksaa n rn i k ros kopis 

1 . P r cp~ r a t n2tif 

Pem e ri kse e:n p r e p2. rat na ti f b sr~: u j u3 n u1.t u l~ i:1£: -

kuman dnri perbeniha n murni di l e te: kh:c n d5. ~!i:e s o~yck g l a s 

dita mbah deng a n 1 tetes aquades dan di c a mpu r S Di:1 ~ a i me-

r a t ~ , ken udien ditutup dengen cover gl e ss dan sel a nju~ny a 

diperiks~ diba wa h mikroskop d8ngan pernbcs2 r 2 n lO UD ka li, 

k uma n terlihat berbentuk ba tang da n berger a k aktif. 

2. Pewnrnaan Methylen Blue 

Pemeril<saen deng<1n pewarn a an 1,.1ethylen Blue ber 

tujuan untu k melihet bentuk kuma n. Pewern 2an ini dilaku-

kan dengan menggunakan obyek gless· yeng bebas lemek, lalu 

di a mbil kuman dari perbenihan murni den~an Oese steril k~ 

mud~an dibuat preparat ulas. Setelah itu diwarnai dengan 

~ethylen Blue selama 2 menit, kemudian dicuci dengan air 

kran, lalu dikeringkan dengan kertas penghisap. Hasil di-

periksa dibawa h mikroskop dengan pembesaran 1000 ka!i, p~ 

da pewarnaan Methylen Blue kuman ini terlinat berbentuk 

batang. 

"" · Pewarnaan ini digunakan untuk mcmbedakan an-

tara kuman Gr em positip den Gram negatip. Kuman Gram po-

sitip berwarna violet dan Gram negatip berwarna merah. 

Pemeriksaan dilaku ken dengan mem a kei obyek glass . bebas le 

mak, lalu diamDil kuman dari perbcnihan murni dengan Oese 

10 
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ster~l dibuat preparat ulas. Pre pa rat diwarna1 denQan la

rutan kristnl violet selama 3 men1t, kemudion larutan 

kristal violet dibuang dan dicuci dengn~ air kran lalu di 

tetesi lugol selama 1 menit. Larutan lugol dibuang dan di 

1 unturkan d·enga n alkohol 96 %, kem udian dicuci dengan air 

kran. Setelah itu diwarnai dengan Saffranin selama 3 me

nit lalu dicuci dengan air kran, preparat dikeringkan de

ngan kertas penghisap. Hasil diperiksa dibawah mikroskop 

dengan pembesaran 1000 kali dan diberi minyak emersi. 

Pada pewarnaan Gram kuman ini terlihat berwarna merah. 

c. Uji Biokimiawi 

1. Triple Sugar Iron Agar 

Pemupukan pada med,iumTriple Sugar Iron Agar di_ 

maksudkan untuk identifikasi kuman yang memfermentasikan 

glukosa, sukrosa, laktosa serta kemampuan membentuk gas 

dan hydrogen sulfide. Pemupukan dilakukan dengan mengambil 

kuman dari bi~kan murni, lalu ditanam dengan cara tu~ukan 

dan goresan pada permukaan, kemudian diinkubasikan pada 

suhu 37°C selama 24 jam. Salmonella choleraesuis memberi

kan gambaran perubahan pada TSIA sebagai berikut : basa 

(' warna merah ) dibagian miring, asam ( warna kuning ) di 

bagic.m bawah. Pembentukan rongga atau celah dibagian ba

wah adalah akibat terbentuknya gas hasil fermentasi gula 

oleh Salmonella choleraesuis. Salmonella choleraesuis Var 

Kunzendorf pada Triple Sugar Iron Agar berbeda dengan 

Salmonella choleraesuis hanya pada sifat pbmbentukan hy

drogen sulfide yang mengakibatk2n timbulnya warna hitam. 
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2. Semi Solid Agar 

Pemupukan pada medium Semi Solid Agar dimaksud-

kan untuk mengetahui pergerakan kuman dan kemampuan mem

bentuk indol. Untuk uji ini kuman dari biakan murni lalu 

ditanam pada medium dengan cara tusukan, kemudian diinku

basikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Pada medium semi so-

lid agar pertumbuhan Salmonella choleraesuis merupakan ga-

ris putih pada bekas tusukan yang disertai bentuk serabut 

pada tepinya dan tidak membentuk indol. 

3. Urea Agar 

Pemupukan pada medium urea agar dimaksudkan un-

tuk menunjukkan kuman-kuman yang menggunakan urea. Pemupu-

kan dilakukan dengan mengambil kuman dari biakan murni, ke 
. -

mudian ditanam pada medium dengan cara streak lalu diinku
. 0 

basikan pada suhu 37 C selama 24 jam. Pemupukan pada medi-

um urea agar tidak ada pertumbuhan koloni, yang ditunjuk-

kan dengan tidak adanya perubahan warna medium. 

4. Uji gula-gula 

Pemeriksaan dilakukan dengan uji fermentasi ter 

hadap gula-gula : glukosa, laktosa, mannitol, maltosa, su-

krosa, galaktosa, arabinosa, raffinosa, salicin, dulsitol. 

Untuk uji ini kuman diambil dari biakan murni lalu ditanam 

pada media, kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C selama 

24 jam. 
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Pada uji ini Salmonell a choleraesuis memfermentasikan gl~ 

kosa, mannitol, maltosa, galaktosa, dulsitol. Fermentasi 

dari gula-gula da pat ditunjukkan dengan adanya perubahan 

warna indikator phenol red, dari merah menjadi kuning. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pemeriksaan pupuke1n dari kerokcn r.1 ukos<.'. usus be.-

bi sampel pada S.S agar, 6 diantaro 50 sam~el dicurigai ~e 

ngandung Salmonella choleraesuis. l\oloni y~ng c;. perlksa bu 

lat, permukaan r2ta, bening dan berwarna putih keabu-a bu-

an ( Tabel I). 

Semuanya dari 6 sampel yang tumbuh pada S.S agar di-

~urnikan pada s.s agar yang baru dan kernudian diperiksa 

sec ore mikroskopis ( natif, pewarnean f•1ethylen Blue, pewaE_ 

naan Gram ) ( Tabel II ) . 
Oiantara 6 sam pel yang dicurigai hanya 2 sampel yang 

menunjukkan sifat-sifat Salmonella choleraesuis pada uji 

biokimiawi ( Tabel III ). 

Menurut hasil penelitian ini bahwa 2 dari 50 sampel-

atau 4 % babi yang dipotong di rumah potong hewan Pegiri~ 

an Surabaya : mengandung 'Salmonella ch.oleraesuis, 

. ~1eskipun-didalam teor·i dikatakan bahwa Salmonella cho 
r 

leraesuis sering ditemukan pada lymphogladuale mesenterica 

( 1, 10 ), namun peda penelitian ini isolasi dilakukan da-

ri saluran pencernaan. Oleh karena penularan Salmonella -

choleraesuis terjadi per orel, kejadian ini melibatkan s~ 

luran pencernaan sebelum kumen sampai ke lympho~ladulae . · 

mesenteries, lebih dulu terjadi infeksi pada mukosa usus. 
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T,'\i:1 EL I 

----- -------·~----· 

Pc r t urnbuh<l n No. S ~Jrnrel .! l1 crturnbuh e n 

+ 21 + 

---··---- -----·----
15 + 30 + 

-------·----
17 + 43 + 

T!\ ~1EL I I 

l·lasil [Jerncriksnan rnikroskopis rJ.nri bi<":: knn rnurni 

------ ---------------------------··----·---- - ··- ·- ----
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---·-
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---- ,-
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pemeriksaan 50 sampel mukosa usus halus 

babi yang berasal dari 50 ekor babi yang dipotong di ru

mah potong hewan Pegirian Surabaya, di dapatkan 2 sampel 

atau 4 % yang mengandung Salmonella choleraesuis. 

Hasil penelitian penyakit paratyphoid pada babi di

Jerman D,B %, di Saigon 6,3 %, di Uruguay 0,1 %, dan di

Australia 6 % ( 6,13 ). Walaupun prosentase Salmonellosis 

pada babi yang diteliti ini rendah bila dibandingkan de

ngan kejadian di Saigon dan di Australia, tetapi perlu di 

lakukan pencegahan terhadap kemungkinan menyebar luasnya 

penyakit paratyphoid pada babi. Hal ini disebabkan ada

nya sifat dari Salmonella choleraesuis yang dapat menye

rang bermacam-macam jenis induk semang, serta termasuk d~ 

lam zoonosis. Selain itu sifat carrier dapat timbul pada 

babi yang telah sembuh dari penyakit paratyphoid. Untuk 

tindakan pencegahan sebaiknya dilakukan vaksinasi pada 

babi terhadap penyakit peratyphoid. 
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BAB VI 

R I N G K A S A N 

Salmonella cholera·esuis menyebabkan penyaki t paraty-

phoid pada babi, merupakan penyakit menular yang menye-

rang babi. Infeksi Salmonella choleraesuis menyebabkan 

gastro enteritis dan septikemia. Penyakit paratyphoid ben 

t uk akut pada babi muda menimbulkan banyak kematian ka-

rena septikemia dan angka kematian dapat mencapai 100 of 
/0. 

Pencegahan penyakit ini sangat penting karena menular dan 

dapat juga menyerang manusia. 

Salmonella choleraesuis berbentuk batang dengan pan-

jang 2- 3 mikron, diameter 0,6 . - 0,7 mikron, bergerak ak 

tif karena mempunyai 4 - 5 flagella yang peritrichous, ti 

dak membentuk spora dan tidak mernbentuk kapsul. Dengan P£. 

warnaan Gram Salmonella bersifat Gram negatip. 

Salmonella choleraesuis tumbuh pada keadaan aerobi~, 

suhu pertumbuhan optimum 37°C. Bila dipupuk pada. perbe

nihan kaldu pertum~uha~nya bnik dengan membentuk selaput 

tipis pnda permukaan dan membentuk endnpan .'Yang berwarna 

putih keabu-abuan. ·Salmonella choleraesuis tumbuh subur 

pada medium Salmonella Shigella agar 7, .· koloni 

bulat·, halus .i dan berwarna putih l<enbu;_abuan. 

; berbentuk 

Kuman ini memfermentasikan glukosa, ~ruktosa, manosa-

~ylosa, maltosa, glycerol, mannitol, dulcitol, sorbitol 

dan dextrin. Tetapi tidak memfermentasikan lal<tosa, inosi 

tolp arabinosa, sukrosa, raffinosa dan trehafose. 

·,• 
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Selain sifat tersebut diatas Salmonella choleraesuis ti

dak membentuk indol dan tidak m•~ncairkan gelatin. 

Bahan yang digunalcan pada ~anelitian ini adalah usus 

halus babi. Sebanyak 50- sampel usus halus, yang diambil 

secara random darf babi yang dipotong di rumah potong he

wan Pegirian Surabaya. 

Setelah dilakukon pemeriksaan dar! SO sampel usus 

halus babi, terdapat 2 sampel yang menunjuklcan hasil po

sitip Salmonella choleraesuis, ini berarti 4 % babi yang 

dipotong di rumah potong huwan Pegirian diduga terserang 

penyakit paratyphoid. 
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Pembua tan ·· media 

1. f·le dium Salmonella _Shigella Agar 

Bahan : 

f•lea t ectra ct 0! 5 l] T <~ r.i 

Pepton 0,5 gr er.1 

Lactosa 1 o, 0 QTGr:1 

Ox bile dried 8,5 grQm 

Sodium citrat l o, 5 gram 

Sodium thiosulfat a,s gr<:.m 

Ferric citrat 1 o, 5 gram 

Brilliant green 0,0003 gram 

Neutral red 0,025 gram 

Agar 12,0 gram 

Cara pembuatan 

Membuat suspensi dari 60 gram S.S agar di dalam satu 

liter aquades steril. Suspensi dipanaskan hingga men-

didih sampai seluruh agar-agar larut sempurna. 

l<emudian dibagikan kedalam petridis~ steril sebanyak 

20 cc. Sesudah dingin di1akukan ujirst e rilitas. 

2. Med~um gula-gula 

Bahan : 

Air pepton 

Gula-gula 

Phenol red 

20 

100 cc 

2 gram 
/ 

1 cc 
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Cara pembuatan 

Gula-gula dilarutkan dalam air pepton. 

Setelah larut sempurna baru ditetesi dengan phenol 

red. Kemudian ditu~ngkan dalam tabung reaksi dan di

sterilkan pada temperatur l21°C selama 15 menit. 

3o Medium Urea Agar 

Bahan : 

Pep ton 1 gram 

Glukosa 1 gram 

Sodium chlorida 5 gram 

Mono potasium phosphate 2 gram 

Phenol red 0,012 gram 

Agar-agar 12 gram 

Cara pembuatan : 

Zat-zat tersebut diatas dilarutkan dalam 950 cc aqu-

ades • . 

Kemudian dipanaskan sampai mendidih untuk melarutkan 

agar _dengan baik. 
. I 

•I 

Kemudian disterilkan · pad~.temperatur 121°C selama 

15 menit, setelah itu suhu diturunkan _kurang lebih 

50°C : - 60°C baru dit~mbahkan 50 cc Urea 40% . yang te- . 

lah difilte~ kocok samp•i homogen kemudian tuangkan 

pada tabung reaksi yang telah steril dan dimiring-

kan • . Sesudah dingin dilakukan uji sterilitas. 

21 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI SALMONELLA CHOLERAESUIS ... DJOKO SUPRIJANTO



4. f~'iedium Semi Solid Agar 

Tryptose 5 gr;.~ r. 

Sodium chlorida 5 gram 

Agar 4 gram 

Cara pembuatan 

14 gram semi solid agar dilarutkan dnlam 1 liter aqu-

adas. Ke~udian dipanaskan hingga mendidih sampai agar 

larut sempurna. Dirnasukkan dalam tabuno reaksi masino - -
masing 3 cc, kemudian disterilkan pada . 

121°C selama 15 menit. Sesudah dingin dilakukan uj~ 

sterilitas 

5o l\1ed ium Triple Sugar Iron Agar 

Bahan : 

1\'!eat extract 3,0 gram 

Yeast extract 3,0 gram 

Pep ton 20,0 gram 

Lactosa 10,0 gram 

Sukrosa 1 u, 0 gram 

Glukosa 1,0 gram 

Amunium Iron (III) citrat 0,5 gram 

Sodium chlorida 5,0 gram 

Sodium thiosulfate 0,5 gram 

Pllenol red 0,024 gram 

Agar-agar 12,0 gram 
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C 2 r n p o rn I.J u a t ~ n : 

Di a rnbil 65 grnr:1 Triple SU!J <': r Iron {\!]or, dilnrutkan 

d a l ~m l liter aquades, dipannsk n n s~mpoi mcndidih. 

Dim2sukk.:m d t.:lam tabun!J reoksi rnasinrJ-m ns lnq se

bany a k 5 cc. Setelah itu tabung disterilkan pado tcm 

pcr~tur 121°C sclnm~ 15 mcnit. Sesudnh dingin dilaku 

knn uji sterilitas. 
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